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ABSTRAK  

 

Karang Taruna “KEMBANG” merupakan organisasi yang berada di bawah 

Pemerintah Kalurahan Bangunkerto, Kapanewon Turi, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kalurahan Bangunkerto sendiri termasuk dalam kalurahan 

yang sudah mandiri budaya dengan empat pilar: budaya, wisata, preneur dan prima. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Karang Taruna 

“KEMBANG” dalam membangun Desa Mandiri Budaya Bangunkerto.  

Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, 

kemudian data yang telah terkumpul direduksi, ditampilkan dan ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karang Taruna “KEMBANG” memiliki 

peran yang berbeda dalam empat pilar Desa Mandiri Budaya Bangunkerto, yakni: 

(1) pilar desa budaya sebagai kreator budaya inovatif, dokumentasi  dan promosi, 

dan aktor budaya; (2) pilar desa wisata berperan menjadi advokasi pariwisata; (3) 

pilar desa preneur berperan optimalisasi produk UMKM dan pelatihan digital 

marketing; (4) pilar desa prima karang taruna berperan transformasi produk dan 

workshop pemasaran. 

Teori mobilisasi sumber daya dan gerakan sosial, melihat bahwa dalam 

prosesnya Karang Taruna “KEMBANG” mengorganisir anggota melalui 

pembagian bidang yang disesuaikan potensinya, dalam pengambilan keputusan 

melalui musyawarah, Karang Taruna “KEMBANG” tidak terlepas dari faktor 

eksternal yang ada. Di sisi lain, gerakan sosial Karang Taruna “KEMBANG” yang 

terorganisir juga mengambil peran sebagai pengawas atas jalannya Desa Mandiri 

Budaya Bangunkerto. 

 

Kata kunci : Peran, Organisasi Sosial, Karang Taruna, Desa Mandiri Budaya
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pemuda merupakan salah satu komponen dalam masyarakat yang 

keberadaan dan fungsinya tidak dapat diabaikan begitu saja. Dalam era 

kemajuan teknologi digital yang cepat, generasi muda sangat peka dan 

mudah beradaptasi dengan perubahan, sehingga mereka bisa berkontribusi 

dalam menciptakan perubahan dalam kehidupan sosial masyarakat. Dapat 

dikatakan, generasi muda berada dalam posisi yang penting. Pemuda berada 

di antara usia orang tua dan juga anak-anak. Artinya, pemuda bisa menjadi 

jembatan dalam upaya pembangunan di masyarakat. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI),1 pemuda adalah orang muda/remaja/teruna yang 

akan menjadi pemimpin bangsa. Dalam istilah bahasa Indonesia, pemuda 

diidentifikasi dengan istilah “generasi muda” dan “kaum muda”. Dalam 

terminologi pemuda, generasi muda, atau kelompok muda memiliki definisi 

yang beraneka ragam. Pemuda adalah individu yang secara fisik sedang 

dalam tahap pertumbuhan dan secara psikologis mengalami perkembangan 

emosional, sehingga dapat diartikan sebagai sumber daya manusia untuk 

pembangunan saat ini maupun di masa mendatang.2  

                                                           
1 KBBI 
2 Khalimatus Sa’adah. Konsep Pemuda dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik). Tesis UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2017 
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 

2009, pada bab I pasal I, dinyatakan bahwa pemuda adalah warga negara 

Indonesia yang berada dalam fase penting perkembangan dan pertumbuhan 

berusia antara 16 (enam belas) hingga 30 (tiga puluh) tahun. 

Koentjaraingrat, menyatakan bahwa pemuda adalah tahap dalam siklus 

kehidupan manusia yang dapat berujung pada kemajuan atau transformasi.3. 

Pemuda dapat menjadi faktor penentu dalam kemajuan atau keruntuhan 

negaranya. Tidak mengherankan jika kaum muda dipandang sebagai agen 

perubahan dalam komunitas. Selalu ada darah muda yang menjadi pelopor 

dalam setiap perkembangan dan pergantian perubahan.4 Jika kita melihat 

memang banyak sekali pergerakan-pergerakan yang diinisiasi oleh anak 

muda. Sebut saja perjuangan pada masa penjajahan dahulu, pemuda selalu 

ikut andil dalam memperjuangkan kemerdekaan dan mengobarkan 

semangat persatuan. 

Pemuda dengan pengetahuan yang lebih banyak dan mendalam, 

mereka lebih memiliki potensi untuk menjadi pemimpin masyarakat di masa 

datang. Mereka memiliki kesempatan lebih besar menjadi aktor 

pembaharuan sosial. Dari kalangan pemuda sering melahirkan kaum 

intelektual, baik sebagai “literati”, yang akan memupuk terus nilai dan 

tradisi lama, ataupun juga sebagai intelligentsia yang akan selalu 

                                                           
3 Indonesia Students. Pengertian Pemuda Menurut Para Ahli. 2017. 
https://www.indonesiastudents.com/pengertian-pemuda-menurut-para-ahli/ 
 diakses pada Kamis, 20 Januari 2022, pukul 22.00 WIB 
4 Nurul Sawitri. Partisipasi Pemuda dalam Program Karang Taruna Desa (Studi pada Pemuda di 
Dusun Kupang Kidul Desa Kupang Kecamatan Ambarawa. Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Semarang, 2014, 

https://www.indonesiastudents.com/pengertian-pemuda-menurut-para-ahli/
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mempertanyakan nilai dan tradisi tersebut.5 Kemerdekaan yang diperoleh 

Indonesia tidak lepas dari tangan juang pahlawan serta penjajahan yang 

dilawan pemuda.6 Semangat itu yang diharapkan mewaris di dalam diri 

pemuda dalam setiap generasi. 

Perubahan sosial tidak lepas dari munculnya generasi umur 

pemuda.7 Perjuangan bisa dimulai dari lingkungan sosial terdekat kita, 

yakni masyarakat. Dari beberapa penjelasan mengenai arti dari pemuda di 

atas, dapat disimpulkanan bahwa pemuda memang memiliki daya ledak 

yang lebih tinggi dibanding generasi yang lain terhadap perubahan sosial di 

masyarakat. Pemuda bisa mengambil peran dalam keberlangsungan 

pembangunan bagi suatu daerah. Pemuda yang digadang-gadang sebagai 

generasi yang akan memimpin bangsa di masa lanjut nanti, diharapkan 

selalu menjadi pelopor pergerakan guna terciptanya masyarakat yang 

semakin baik seperti yang dicita-citakan bersama. Iswadi dalam artikelnya 

Peran Pemuda dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat menyatakan 

bahwa dalam jiwa pemuda terdapat semangat yang membara, idealisme 

tanpa pamrih, sikap siap berkorban demi cita-cita mulia, sehingga dapat 

dikatakan potensi pemuda sangat besar untuk mengubah suatu bangsa.8 

                                                           
5 Taufik Abdullah, Pemuda Dan Perubahan Sosial (Jakarta: Lembaga Penelitian Pendidikan dan 
Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES), 1991): 5. 
6 Iswadi, “Peran Pemuda Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Nagari Andaleh Baruh 
Bukik Kabupaten Tanah Datar,” Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat Desa, 2, Nomor 
2,: 207. 
7 Taufik Abdullah, Pemuda Dan Perubahan Sosial: 2. 
8 Iswadi, “Peran Pemuda Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Nagari Andaleh Baruh 
Bukik Kabupaten Tanah Datar,” Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat Desa 2, No. 2: 
207. 
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Energi dan potensi luar biasa yang dimiliki pemuda akan menjadi sia-sia 

jika tidak diberdayakan dengan optimal. 

Organisasi sosial menjadi peran penting bagi pemuda di lingkungan 

masyarakat sebagai tempat berproses, mengekspresikan diri, 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Organisasi tidak terlepas dari 

kehidupan bermasyarakat. Semenjak lahir sampai meninggal, kita selalu 

berhubungan dengan organisasi di masyarakat. Suharman, dalam Sosiologi 

Organisasi, menjelaskan bahwa baik dari masyarakat yang masih tradisional 

sampai masyarakat yang berkembang modern memerlukan organisasi. 

Keberadaan organisasi sangatlah diperlukan oleh masyarakat. Daripada 

menggunakan insting, manusia lebih menggunakan akal untuk memenuhi 

kebutuhannya. Manusia tidak selalu bisa memenuhi kebutuhan sendiri. 

Guna memenuhi kebutuhannya, manusia memerlukan orang lain. Oleh 

karenanya, organisasi tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan masyarakat.9 

Manusia, secara individu memiliki batasan-batasan dalam upaya 

mencapai tujuannya. Untuk mencapai suatu tujuan, dua orang atau lebih 

harus memadu kemampuan, maka organisasi diperlukan.10 Organisasi 

merupakan jenis kolektivitas yang sudah terstruktur. Kata kolektivitas 

merujuk pada adanya sebuah entitas yang melibatkan lebih dari satu 

individu, dengan tujuan tertentu yang menjadikan keberadaannya. Jelas 

bahwa yang dimaksud kolektivitas tersebut memiliki tujuan yang khusus. 

                                                           
9 Suharman. Sosiologi Organisasi, (Universitas Terbuka:2017). Hlm. 1.16 
10 Ibid, Hlm 1.16 



20 
 

Ciri-ciri seperti adanya struktur peraturan yang resmi, pembagian tugas, 

hubungan otoritas, serta batasan keanggotaan merupakan tanda dari 

kolektivitas. Dictionary Sociology menjabarkan makna lain dari organisasi 

sebagai suatu aktivitas sosial yang terstruktur dengan tujuan tertentu. 

Organisasi memiliki kemampuan untuk mengelola hubungan-hubungan 

demi mencapai tujuan tertentu oleh individu.11  

Jarry menyatakan bahwa organisasi sosial adalah suatu pola atau 

struktur yang cukup stabil, berfungsi sebagai tempat untuk proses 

pembentukan dan pelestarian struktur yang ada dalam masyarakat. Dengan 

kata lain, organisasi sosial dianggap sebagai sebuah struktur serta sebagai 

lokasi di mana terjadi proses pembentukan dan pemeliharaannya.12 

Sementara Blau dan Scott menerangkan bahwa organisasi sosial merupakan 

suatu jaringan hubungan sosial dan kesamaan orientasi yang sering terkait 

dengan struktur sosial serta budaya. Organisasi dapat dianggap sebagai 

sebuah struktur sosial dan juga sebagai lokasi di mana proses-proses sosial 

terjadi.13 

Berdasarkan penjelasan tersebut, organisasi mampu memainkan 

peranan penting dalam masyarakat, termasuk dalam hal pemberdayaan 

pemuda. Salah satu organisasi pemberdayaan pemuda adalah karang taruna. 

Menurut Peraturan Menteri Sosial (Permensos) Republik Indonesia, nomor 

                                                           
11 Ibid, Hlm 1.48 
12 Ibid, Hlm 3.6 
13 Ibid, Hlm 3.7 
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25 tahun 201914 tentang karang taruna, mengungkapkan bahwa karang 

taruna merupakan organisasi yang didirikan oleh masyarakat sebagai tempat 

bagi generasi muda untuk tumbuh, mengasah kemampuan dan terus 

berkembang dengan landasan tanggung jawab sosial dari, oleh, serta untuk 

anak muda, dengan tujuan kesejahteraan masyarakat.15 Kemudian tujuan 

karang taruna juga menurut Permensos adalah; 

a. Mengembangkan kesadaran akan tanggung jawab sosial di kalangan 

generasi muda untuk mengantisipasi, mencegah, dan mengatasi 

berbagai isu sosial, terutama di kalangan mereka; 

b. Meningkatkan kemampuan generasi muda dalam pelaksanaan 

kesejahteraan sosial melalui rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 

pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial 

c. Membangun karakter generasi muda yang cerdas, berpengetahuan, 

berbakat, terampil, inovatif, dan kreatif.; 

d. Meningkatkan kemampuan dan potensi kaum muda; 

e. Mendorong semangat dan jiwa kewirausahaan sosial pada generasi 

muda untuk mencapai kemandirian dalam usaha meningkatkan 

kesejahteraan sosial. 

f. Memotivasi generasi muda untuk menjadi pengikat persatuan dalam 

keragaman kehidupan sosial, kebangsaan, dan kenegaraan; dan 

                                                           
14  “Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2019 Tentang Karang Taruna” 
(Kemensos, 2019). 
15 “Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2019 Tentang Karang Taruna” 
(Kemensos, 2019). 
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g. Membangun kolaborasi dan kemitraan antara kaum muda dengan 

berbagai pihak untuk mewujudkan peningkatan kesejahteraan sosial..16 

Dari penjelasan mengenai karang taruna tersebut, jelas bahwa 

karang taruna memiliki peran yang substansial dan penting dalam 

pembangunan, khususnya pembangunan di lingkup masyarakat 

desa/kalurahan. Karang taruna sebagai wadah kepemudaan bisa menjadi 

ruang bagi pemuda untuk mengembangkan bakat dan potensi, 

memaksimalkannya untuk kemudian berpartisipasi dalam pembangunan 

desa/kalurahan. Arah pikiran yang progresif yang dimiliki anak muda 

diharapkan memberikan gebrakan-gebrakan baru bagi proses pembangunan 

desa/kalurahan, salah satunya di Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman 

yang menjadi bagian dari Daerah Istimewa Yogyakarta. “Kota Pelajar” 

selain menjadi sematan tentunya juga menjadi harapan bahwa pemuda-

pemudi di DIY memiliki SDM yang unggul dan berkualitas. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sleman17 menerangkan ada 

sejumlah 86 Karang Taruna di Kabupaten Sleman yang terdiri dari 17 

kecamatan, Sementara di Kapanewon Turi sendiri meliputi empat karang 

taruna yakni Donokerto, Girikerto, Wonokerto dan Bangunkerto salah 

satunya. Karang Taruna Bangunkerto menjadi organisasi kepemudaan di 

Kalurahan Bangunkerto Kapanewon Turi Kabupaten Sleman Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

                                                           
16 “Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2019 Tentang Karang Taruna.” 
(Kemensos, 2019). 
17 BPS Kabupaten \sleman 



23 
 

Karang Taruna Bangunkerto yang menjadi wadah pemuda-pemudi 

Kalurahan Bangunkerto juga turut andil dan berpartisipasi dalam 

pembangunan Kalurahan Bangunkerto. Dalam peran tersebut tentunya bisa 

diimplementasikan melalui berbagai cara. Samirin, ketua Karang Taruna 

Kabupaten Sleman menyebutkan bahwa, dalam penilaian karang taruna 

berprestasi Kabupaten Sleman, ada 4 pilar pokok yang menjadi aspek 

penilaian, yaitu administrasi, olahraga dan kreatifitas, Unit Ekonomi 

Produktif (UEP), serta terakhir pilar sosial.18 Pilar atau bidang penilaian 

tersebut juga diimplementasikan di organisasi Karang Taruna Bangunkerto. 

Bidang administrasi misalnya, setiap rapat pleno dilaksanakan rutin sebulan 

sekali ada absensi dan notulensi yang lengkap, dan setiap akhir tahun selalu 

ada laporan pertanggung jawaban. Bidang olahraga dan kreativitas, pada 

tahun 2022 Karang Taruna Bangunkerto mengadakan kompetisi sepakbola 

tingkat kalurahan dalam rangka memperingati kemerdekaan. Kegiatan lain 

bidang ini olahraga badminton setiap Sabtu malam serta karawitan setiap 

dua minggu sekali. Di bidang Unit Ekonomi Produktif, memiliki lembaga 

belajar “Ngangsu Kawruh” serta bisnis desain dan percetakan “Upakara”. 

Terakhir bidang sosial, pada masa covid-19 lalu Karang Taruna 

Bangunkerto memberikan bantuan sembako bagi warga yang terdampak. 

Kegiatan lainnya adalah vaksinasi covid-19. Selain itu Karang Taruna 

Bangunkerto juga selalu membantu pemerintah kalurahan yang berkaitan 

                                                           
18 Samirin, wawancara, 29 September, 2022 
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dengan kegiatan sosial, seperti pengurusan data kemiskinan dan penyaluran 

bantuan sosial kepada warga.  

Selain beberapa kegiatan di atas, ada kegiatan rutin yang 

dilaksanakan oleh Pemerintah Kalurahan Bangunkerto, yakni Merti Desa 

dan Gelar Potensi Desa Mandiri Budaya Bangunkerto . Di event tersebut 

Karang Taruna Bangunkerto juga mengambil peran dalam menyongsong 

kegiatan.19 Ayu Pangesty Novianingrum, pengurus harian dari Karang 

Taruna Bangunkerto mengatakan, kita (Karang Taruna Bangunkerto), 

selalu ingin mengambil peran dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh 

pihak kalurahan. Salah satunya adalah di kegiatan merti desa, Karang 

Taruna Bangunkerto menjadi event organizer dan juga tim media, di mana 

semua aktivitas media seperti branding, marketing, maupun live streaming 

dipegang oleh teman-teman.20  

Kalurahan Bangunkerto merupakan salah satu Desa Mandiri 

Budaya, berdasarkan Peraturan Gubernur (PERGUB) DIY No. 93 Tahun 

2020 mengenai Desa/Kalurahan Mandiri Budaya 21. Desa Mandiri Budaya 

merupakan kalurahan yang mandiri, berintegritas, berdaulat, dan 

menerapkan prinsip inovatif dalam menjalani serta mengaktualisasikan 

nilai-nilai keistimewaannya.22 Pelaksanaan ini dilakukan dengan 

                                                           
19 Alfian, “Merti Desa Dan Gelar Potensi Desa Mandiri Budaya Bangunkerto,” Kalurahan 
Bangunkerto, November 18, 2021, https://bangunkertosid.slemankab.go.id. 
20 Ayu Pangesty Novianingrum, wawancara, 31 Januari, 2022. 
21 https://peraturan.bpk.go.id/Details/157295/pergub-no-93-tahun-2020 
22 Suparmono dkk. Penyusunan Kajian/Master Plan Desa Mandiri Budaya Margodadi Seyegan 
Sleman, (Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk DIY). 
Hlm 6 
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memanfaatkan potensi kekayaan sumber daya dan budaya yang ada, serta 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan dan 

pemberdayaan untuk mencapai kelestarian ciptaan, kesejahteraan, dan 

ketenteraman warga dalam ke-bhineka-tunggal-ika-an.23 Menjadi Desa 

Mandiri Budaya, berarti Kalurahan Bangunkerto menjadi desa yang mandiri 

dengan empat pilar yang berperan dan saling berkaitan. Empat pilar tersebut 

yakni Budaya, Wisata, Prima dan Preneur. Masing-masing pilar di Desa 

Mandiri Budaya Bangunkerto memiliki pengurusnya masing-masing yang 

secara fungsi akan mengoptimalkan potensi dari empat bidang tersebut.   

Dari keberlangsungan empat pilar tersebut, tentunya membutuhkan 

kolaborasi dari berbagai pihak untuk memajukan Kalurahan Bangunkerto. 

Berbagai lembaga dan elemen di Kalurahan Bangunkerto turut serta 

berkontribusi melalui perannya masing-masing. Dengan uraian yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti akan menuliskannya dalam skripsi dengan judul 

Peran Karang Taruna Bangunkerto dalam Membangun Desa Mandiri 

Budaya Bangunkerto (2019-2023) 

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Karang Taruna 

Bangunkerto dalam membangun Desa Mandiri Budaya Bangunkerto (2019-

2023). 

                                                           
23 Suparmono dkk. Penyusunan Kajian/Master Plan Desa Mandiri Budaya Margodadi Seyegan 
Sleman, (Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk DIY). 
Hlm 6 



26 
 

C. Tujuan Penelitan 

Sesuai dengan latar belakang yang dirumuskan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran Karang Taruna Bangunkerto dalam 

membangun Desa Mandiri Budaya Bangunkerto (2019-2023). 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini harapannya ada kebermanfaatan sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

keilmuan dalam kajian sosiologi organisasi, serta dapat digunakan 

sebagai referensi penelitian-penelitian lanjutan 

2. Manfaat Teoritis 

a) Bagi peneliti, dapat meningkatkan pemahaman peneliti 

dalam kajian ilmu sosiologi organisasi dan tentang Peran 

Karang Taruna Bangunkerto terhadap Desa Mandiri Budaya 

Bangunkerto  

b) Bagi Karang Taruna Bangunkerto, dapat meningkatkan 

kesadaran sekaligus menjadi refleksi bagi para pengurus dan 

seluruh anggota dalam menjalankan organisasi serta 

perannya sebagai Karang Taruna Bangunkerto 

c) Bagi Pemerintah Kalurahan Bangunkerto, dapat menjadi 

pertimbangan dalam mengambil keputusan, utamanya dalam 

pengembangan peran pemuda dan peningkatan sumber daya 

manusia dalam Desa Mandiri Budaya Bangunkerto 
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d) Bagi masyarakat Kalurahan Bangunkerto, bisa 

meningkatkan kesadaran bahwa Kalurahan Bangunkerto 

memiliki kekayaan alam, kebudayaan, dan SDM yang 

potensial, sehingga upaya kolaboratif antara masyarakat 

dengan pemerintah kalurahan bisa mewujudkan 

kesejahteraan  

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, studi oleh Abu Hasan Ashari berjudul Peran Karang 

Taruna Bakti Loka, Gejayan, Desa Condong Catur, Depok Sleman 

Yogyakarta.24 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Karang 

Taruna Bhakti Loka, Gejayan, Desa Condong Catur, Sleman Yogyakarta 

dalam pemberdayaan masyarakat pada tahun 2007 hingga 2009. 

Menggunakan kerangka teori peran dan fungsionalisme struktural, 

pendekatan penelitian ini selanjutnya mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi organisasi. Analisis deskriptif 

kualitatif dengan subjek Karang Taruna (organisasi) dan masyarakat, 

sedangkan objek penelitian adalah peran yang dilaksanakan karang taruna 

dalam memberdayakan masyarakat. Temuan studi mengindikasikan 

keterlibatan aktif Karang Taruna Bhakti Loka dalam pemberdayaan 

masyarakat selama tiga tahun terakhir yang dilaksanakan melalui sektor 

pendidikan dan sosial kemasyarakatan, seperti distribusi beras untuk 

                                                           
24 Abu Hasan Ashari, “Peran Karang Taruna Bakti Loka, Gejayan, Desa Condongcatur, Depok 
Sleman Yogyakarta”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010), Hal. 51. 
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masyarakat kurang mampu (raskin), sosialisasi BLT atau Bantuan 

Langsung Tunai, serta pendataan anak-anak yatim. 

Kedua, studi Nataniel Asmuruf berjudul Peran Pemuda dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Desa di Desa Umbulharjo Kecamatan 

Cangkringan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta25. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan peranan pemuda dalam penguatan 

masyarakat desa serta memahami kendala yang dihadapi pemuda dalam 

pemberdayaan masyarakat desa. Sejalan dengan tujuan itu, pertanyaan yang 

diajukan adalah bagaimana kontribusi kaum muda dalam memperdayakan 

masyarakat desa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah 

dikumpulkan kemudian dianalisis melalui pengurangan data, presentasi 

data, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian 

ini dirangkum dalam beberapa poin. Pertama, di Desa Umbulharjo, pemuda 

berperan sebagai agen transformasi. Kedua, pemuda telah berkontribusi 

dalam pengembangan Desa Umbulharjo agar menjadi desa yang lebih maju. 

Hal itu dijalankan dengan mengoptimalkan peran pemuda di Desa 

Umbulharjo sebagai generasi penerus cita-cita pemimpin Desa Umbulharjo. 

Ketiga, organisasi pemuda menciptakan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan dan semangat kreatif. Hasil dari 

                                                           
25 Nataniel Asmuruf, “Peran Pemuda dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa di Desa 
Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta,” 
(Yogyakarta: Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa "APMD", 2019), Hal. 60. 
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pengembangan itu ditunjukkan dalam setiap aktivitas desa dan pemuda desa 

yang berkontribusi signifikan bagi kemajuan Desa Umbulharjo. 

Ketiga, studi oleh Yoga Finoza Crisandye yang berjudul Peran 

Karang Taruna dalam Meningkatkan Kreativitas Remaja..26 tudi ini 

menggunakan Karang Taruna Remaja Kita RW 14 di Kalurahan Cibeber, 

Kecamatan Cimahi Selatan sebagai kasus. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah aktivitas karang taruna dapat menjadi sarana 

dalam mengembangkan kreativitas remaja. Metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data melalui pendekatan 

kualitatif. Sementara itu, triangulasi merupakan metode untuk 

memverifikasi kevalidan data. Temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa organisasi karang taruna dapat mengembangkan kreativitas generasi 

muda melalui pembinaan di bidang olahraga seperti futsal dan tenis meja. 

Pendidikan agama melalui kegiatan pengajian untuk kaum muda. Terdapat 

pula pengembangan seni melalui qasidah dan tari. Kegiatan pembinaan 

yang beragam itu dapat menjadikan karang taruna sebagai wadah untuk 

mengembangkan kreativitas remaja. 

Penelitian oleh Ronny Setiawan, Anwar, dan Burhanudin yang 

berjudul Peran Karang Taruna dalam Meningkatkan Kegiatan Pemuda di 

                                                           
26 Yoga Finoza Crisandye, “PERAN KARANG TARUNA DALAM PENGEMBANGAN KREATIVITAS 
REMAJA (Studi kasus di Karang Taruna Remaja Kita RW 14 kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi 
selatan),” Comm-Edu (Community Education Journal) Volume 1, No. 3 (September 29, 2018): 94, 
https://doi.org/10.22460/comm-edu.v1i3.2101. 



30 
 

Kalurahan Gunung Lingai Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda.27 

Tipe penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 

metode penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan, yang mencakup 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk memilih informan, yaitu pengurus karang taruna dan 

warga karang taruna (pemuda) yang ditentukan melalui teknik purposive 

sampling. Data yang diperoleh dianalisis melalui pengurangan data, 

penyajian data, dan kemudian dibuat kesimpulan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kontribusi karang taruna dalam memperbaiki aktivitas 

kepemudaan di Kalurahan Gunung Lingai belum optimal. Mengamati 

kegiatan yang dilakukan tampaknya berlangsung singkat dan tidak terlalu 

banyak. Di sisi lainnya, anggota pengurus dan pemuda menunjukkan sikap 

acuh tak acuh dan interaksi yang terjadi tidak berlangsung dengan lancar, 

sehingga memicu banyak kesalahpahaman. Faktor-faktor inilah yang 

mengakibatkan belum terwujudnya dampak positif dalam mengupayakan 

peningkatan aktivitas kepemudaan di Kalurahan Gunung Lingai. 

Kelima, penelitian berjudul “Peranan Pemuda Karang Taruna dalam 

Meningkatkan Kepedulian Sosial Masyarakat di Desa Maradekaya 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”28 oleh Ma’arifah Rahim. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran pemuda karang taruna untuk 

                                                           
27 Setiawan, Ronny, dkk, "Peran Karang Taruna dalam Meningkatkan Aktivitas Kepemudaan di 
Kelurahan Gunung Lingai Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda" , eJournal Ilmu 
Pemerintahan, Volume 7 Nomor 2, 2019: 661 
28 Ma’rifah Rahim, “Peranan Pemuda Karang Taruna dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial 
Masyarakat di Desa Maradekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”, (Samarinda: Universitas 
Muhammadiyah Makassar, 2019), Hal. 10 
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meningkatkan keadilan sosial masyarakat di Desa Maradekaya Kecamatan 

Bajeng Kabupaten Gowa. Selain itu juga mengetahui faktor yang menjadi 

penghambat dan pendukung dalam meningkatkan kepedulian sosial 

masyarakat Desa Maradekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dan 

upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kepedulian sosial masyarakat di 

Desa Maradekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengumpulan data 

diperoleh dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian 

dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Melalui metode tersebut, diperoleh 

hasil bahwa peranan pemuda karang taruna dalam meningkatkan kepedulian 

sosial masyarakat di Desa Maradekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa telah berperan dalam meningkatkan beberapa kegiatan sosial, dengan 

contoh penataan dan kebersihan lingkungan desa melalui gotong royong. 

Selain itu apabila terjadi bencana mengadakan kegiatan bakti sosial bersama 

masyarakat. Faktor internal dan eksternal menjadi temuan dalam 

menghambat peningkatan kepedulian. Sementara upaya untuk 

meningkatkan kepedulian sosial dengan cara mencarikan solusi agar 

masalah finansial bisa diatasi serta pendekatan kepada masyarakat melalui 

sosialisasi diperlukan agar silaturahmi tetap terjada dan masyarakat bisa 

menerima kegiatan yang dilakukan oleh karang taruna.29 

                                                           
29 Abu Hasan Ashari, “Peran Karang Taruna Bakti Loka, Gejayan, Desa Condongcatur, Depok 
Sleman Yogyakarta”, (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: 2019), Hal. 10 
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Keenam, Yohana Prima, Yuli Ifana Sari, dan Dwi Fauzi Putra 

melaksanakan studi dengan judul Peran Karang Taruna dalam 

Pengembangan Desa Pandanrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu.30 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kebijakan pembangunan Desa 

Pandanrejo, mengamati peran karang taruna dalam proses pembangunan 

Desa Pandanrejo, serta menggali faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat karang taruna dalam pembangunan Desa Pandanrejo. Terdapat 

masalah yang muncul di organisasi GEMPAR (Generasi Muda Pandanrejo) 

di Desa Pandanrejo yang diamati peneliti. Beberapa masalah tersebut 

meliputi minimnya niat dan kesadaran pemuda untuk berpartisipasi dalam 

organisasi, adanya keterbatasan waktu dari pengurus dan anggota akibat 

berbagai kesibukan, serta sering terjadinya miskomunikasi dalam organisasi 

yang berdampak pada Karang Taruna GEMPAR yang tidak berjalan sesuai 

harapan. Studi ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Data primer dan sekunder diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, melibatkan 13 informan yaitu 2 pengurus desa, 

7 pengurus karang taruna, serta 4 warga Desa Pandanrejo. Kesimpulan dari 

penelitian dirangkum dalam beberapa poin. Pembangunan Desa Pandanrejo 

berfokus lebih pada infrastruktur pariwisata alam. Kedua, peran Karang 

Taruna GEMPAR dalam pembangunan Desa Pandanrejo lebih fokus pada 

pembangunan non fisik, seperti kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 

                                                           
30 Yohana Prima, Yuli Ifana Sari, and Dwi Fauzia Putra, “Peran Karang Taruna Dalam 
Pembangunan Desa Pandanrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu", Jurnal Pendidikan dan Ilmu 
Geografi, Volume 6 Nomor 2, 2021:11. 
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budidaya pertanian, gotong royong, penyuluhan kepada warga, serta 

kegiatan keagamaan yang menekankan keterlibatan pengurus karang taruna 

secara aktif. Ketiga, faktor-faktor yang mendukung Karang Taruna Gempar 

dalam kegiatan tidak hanya berasal dari masyarakat, tetapi juga dari desa 

seperti fasilitas komputer, kantor kesekretariatan, serta dukungan dana. 

Ketujuh, studi berjudul Peran Organisasi Karang Taruna dalam 

Meningkatkan Kepedulian Sosial Pemuda di Kelurahan Kuala Enok 

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir, oleh Nofryana Komala 

Sari31 Latar belakang penelitian ini adalah adanya organisasi kepemudaan 

yakni Karang Taruna Bimasakti yang bergerak di tingkat keluarahan atau 

desa. Masih terdapat pemuda yang nilai-nilai kepeduliannya menipis dan 

kehidupannya bergeser ke individualistis, tidak memiliki kebersamaan dan 

jiwa tolong-menolong yang hilang seiring dengan perkembangan zaman. 

Penelitian ini untuk mengetahui peran Karang Taruna Bimasakti untuk 

meningkatkan kepedulian sosial pemuda. Adapun metode yang digunakan 

adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Melalui 2 informan kunci dan 3 informan 

pendukung, data yang diperoleh kemudian direduksi, disajikan dan 

disimpulkan. Untuk mengukur keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 

sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran karang taruna dalam 

meningkatkan kepedulian sosial pemuda adalah peran fasilitatif dengan 

                                                           
31 Nofryana Komala Sari, “Peran Organisasi Karang Taruna dalam Meningkatkan Kepedulian 
Sosial Pemuda di Kelurahan Kuala Enok Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir”, 
(Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2023), Hal. 40 
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melakukan kegiatan kebersihan, mengadakan aksi sosial dan bakti sosial, 

serta melaksanakan pertemuan rutin yang membahas program yang berjalan 

dan direncanakan serta mengorganisir kemampuan berpikir pemuda. Di sisi 

lain peran edukasional dengan mengikutsertakan pemuda dalam setiap 

kegiatan dengan cara selalu menyampaikan informasi terbaru mengenai 

perkembangan Karang Taruna Bimasakti. 

F. Landasan Teori 

Penelitian ini menerapkan Teori Mobilisasi Sumber Daya dan 

Gerakan Sosial sebagai landasan untuk menganalisis peran organisasi 

Karang Taruna Bangunkerto dalam konteks Desa Mandiri Budaya 

Bangunkerto. 

1. Teori Mobilisasi Sumber Daya 

Teori Mobilisasi Sumber Daya adalah konsep yang 

diperkenalkan oleh Anthony Oberschall yang mempelajari cara 

gerakan sosial bisa muncul dan berhasil melalui proses sosial yang 

dijalankan.32 Teori Mobilisasi Sumber Daya mengkaji cara 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi gerakan 

sosial, baik dari aspek internal maupun eksternal, untuk mendukung 

pencapaian suatu gerakan sosial.33 eori Mobilisasi Sumber Daya 

lebih fokus pada dukungan dari masyarakat dan hambatan yang 

dihadapi dalam fenomena gerakan sosial. Pendekatan ini 

                                                           
32 Tesya Amatya Putri, dkk., “Gerakan Sosial dan Mobilisasi Sumber Daya dalam 
Memperjuangkan Pengakuan Kepercayaan Berbeda”, Jurnal Socius, Volume 9 Nomor 1, 2022: 26 
33 Ibid, 26 
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menganalisis berbagai sumber daya yang dikerahkan, 

ketergantungan gerakan pada bantuan eksternal untuk meraih 

keberhasilan, interaksi gerakan sosial dengan kelompok lain, serta 

strategi yang diterapkan untuk mengatur suatu gerakan.34 Menurut 

Oberschall, mobilisasi merujuk pada proses menciptakan 

kerumunan, kelompok, asosiasi, dan organisasi demi mencapai 

tujuan bersama. 

Sementara McCarthy dan Zald, Gamson dan Tilly 

menganalisis berbagai komponen yang diperlukan dalam suatu 

gerakan serta cara elemen-elemen ini, terutama sumber daya, 

dimobilisasi dan digunakan dalam gerakan tersebut.35 Pendekatan 

itu menekankan pada pemisahan dan pemahaman terhadap faktor-

faktor yang berperan dalam timbulnya gerakan sosial, terutama 

kondisi fisik dan lingkungan yang dapat memengaruhi evolusi serta 

perilaku gerakan. Menurut Halebsky, teori mobilisasi sumber daya 

mengidentifikasikan perilaku gerakan sosial (sosial movement 

behavior) dengan perilaku politik (political behavior). Secara 

umum, model ini beranggapan bahwa adanya struktur pemerintahan 

dapat memengaruhi tindakan kelompok terhadap sumber daya 

masyarakat.36 

                                                           
34 John D. McCarthy, Mayer N. Zaid, “Mobilisasi Sumber Daya dan Gerakan Sosial: Sebuah Teori 
Parsial, American Journal of Sociology, Volume 82 Nomor 6, 1977: 1213 
35 Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016): 171 
36 Ibid, 173 
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Berdasarkan penjelasan mengenai teori mobilisasi sumber 

daya tersebut, Karang Taruna Bangunkerto mengelola sumber daya 

yang dimilikinya dengan pembagian tugas dan fungsinya masing-

masing. Secara internal, anggota Karang Taruna Bangunkerto dibagi 

oleh pengurus ke dalam bidang-bidang yang sesuai dengan 

potensinya. Setelah dibagi dan menjadi satu bentuk kepengurusan, 

arah organisasi Karang Taruna Bangunkerto dalam pengambilan 

keputusan dipengaruhi oleh arah pembangunan yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Kalurahan Bangunkerto sebagai lembaga yang 

menaungi. Berdasarkan arah pembangunan yang telah disepakati itu 

kemudian Karang Taruna Bangunkerto dapat menentukan kebijakan 

ataupun keputusan pergerakan organisasi. 

Pendekatan teori mobilisasi sumber daya fokus pada analisis 

serangkaian proses kontekstual (keputusan terkait pengelolaan 

sumber daya, dinamika organisasi, dan perubahan politik) yang 

memungkinkan gerakan sosial memaksimalkan potensi struktural 

yang ada untuk mencapai tujuannya.37 Lebih lanjut lagi, pendekatan 

ini menganalisis cara aktor-aktor gerakan sosial merancang strategi 

dan berinteraksi dengan lingkungan mereka untuk memperjuangkan 

kepentingan, sehingga gerakan sosial dipahami sebagai hasil dari 

proses yang dipengaruhi oleh berbagai strategi, taktik, dan 

                                                           
37 ibid, 173 
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keputusan tertentu yang diambil oleh para aktor dalam konteks 

hubungan kuasa dan interaksi yang bersifat konflik.38 

Sejalan dengan penjelasan tersebut, Karang Taruna 

Bangunkerto dalam pengelolaan organisasi melihat dinamika dan 

perubahan situasi yang terjadi. Dinamika tersebut dianalisis bersama 

dalam forum, masing-masing anggota berhak memberikan komentar 

dan sudut pandangnya. Berbagai hal dipertimbangan dalam 

penentuan kebijakan, untuk kemudian keputusan diambil secara 

bersama. Tidak hanya dipengaruhi oleh pemerintah kalurahan, di 

sisi lain dinamika yang terjadi di masyarakat Kalurahan 

Bangunkerto sendiri juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

mobilisasi Karang Taruna Bangunkerto untuk mengambil 

keputusan. Hal ini bisa dilihat dari data lapangan yang peneliti 

temukan, misalnya dalam event olahraga Karang Taruna 

Bangunkerto yakni Pekan Olahraga Kalurahan (PORKAL) di mana 

event tersebut bisa terlaksana karena ada masukan dari warga 

masyarakat agar Karang Taruna Bangunkerto mengadakan event 

keolahragaan sebagai sarana kebersamaan atau guyub rukun warga 

masyarakat Kalurahan Bangunkerto. 

2. Gerakan Sosial 

Dalam berjalannya Karang Taruna Bangunkerto yang secara 

ruh dilandasi dengan organisasi yang berbasis sosial, maka Karang 

                                                           
38 ibid, 174 
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Taruna Bangunkerto bisa diidentifikasi sebagai gerakan sosial. 

Macionis menyatakan bahwa gerakan sosial adalah kegiatan yang 

terorganisir dan ditujukan untuk menghambat atau mendorong 

perubahan sosial (encourages or discourages sosial change). 

Melalui perspektif Macionis tersebut, terdapat dua hal ciri utama 

gerakan sosial adalah: adanya aktivitas yang diorganisir dan adanya 

tujuan yang berkaitan dengan suatu perubahan sosial.39 Dengan 

perspektif tersebut bisa kita amati bahwa Karang Taruna 

Bangunkerto melakukan aktivitas yang terorganisir dalam 

menjalankan organisasi, sementara tujuannya adalah menciptakan 

dampak yang lebih baik bagi Kalurahan Bangunkerto dan dalam 

konteks penelitian ini adalah Desa Mandiri Budaya Bangunkerto. 

Lebih lanjut, Spencer menyebutkan bahwa sosial movement 

adalah usaha kolektif yang berorientasi pada pencapaian perubahan 

dalam sistem kehidupan yang baru 40. nti dari pandangan Spencer 

adalah adanya usaha bersama (kolektif) yang kemudian difokuskan 

untuk mengubah suatu sistem yang sudah ada menjadi lebih baik.41 

Sementara, Greene menyebutkan bahwa gerakan sosial merupakan 

tipe perilaku kolektif yang berlangsung lama, memiliki rasionalitas 

dan terstruktur.42 Greene menjelaskan karakteristik gerakan sosial 

                                                           
39 Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016): 14 
40 Ibid, 14 
41 Ibid, 14 
42 Ibid, 15 
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dalam empat poin, yang selanjutnya bisa diidentifikasi melalui 

karakter Karang Taruna Bangunkerto, yakni: 

a. Sejumlah orang 

Sebagai organisasi, Karang Taruna Bangunkerto terdiri dari 

struktur kepengurusan dan anggota yang terbagi dalam 

beberapa bidang 

b. Mendukung atau mencegah perubahan sosial adalah tujuan 

umum 

Secara umum Karang Taruna Bangunkerto memiliki tujuan 

untuk memberikan dampak yang lebih baik bagi pembangunan 

di Kalurahan Bangunkerto, khususnya melalui bidang 

pemberdayaan pemuda 

c. Ada struktur dengan kepemimpinan yang diakui secara umum 

Karang Taruna Bangunkerto memiliki struktur organisasi, di 

mana struktur tersebut diakui sah secara SK (Surat Keputusan) 

oleh Pemerintah Kalurahan Bangunkerto 

d. Terdapat suatu kegiatan yang dipertahankan dalam jangka 

waktu yang cukup lama  

Secara karakteristik ini, jalannya organisasi Karang Taruna 

Bangunkerto tidak melupakan apa yang menjadi kebiasaan dari 

kepengurusan terdahulu, sehingga ini menjadi ciri dari Karang 

Taruna Bangunkerto itu sendiri. Misalnya dalam setiap 
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pengambilan keputusan strategis, Karang Taruna Bangunkerto 

melibatkan MPKT (Majelis Permusyawaratan Karang Taruna). 

Di sisi lain, gerakan sosial Karang Taruna Bangunkerto ini 

juga bisa diidentifikasi dengan gerakan sosial perlawanan atau 

mendobrak kemapanan. Goodwin & Jasper menyatakan bahwa 

gerakan sosial adalah gerakan yang bersifat revolusioner, aksi 

kolektif, terorganisir, berkelanjutan, dan noninstitusional yang 

berusaha setidaknya untuk menjatuhkan pemegang kekuasaan, 

otoritas, serta praktik budaya dan kepercayaa.43 Haris et al 

mendefinisikan gerakan sosial sebagai upaya kelompok orang untuk 

mengubah nilai-nilai yang sudah ada di masyarakat, didorong oleh 

kecemasan tentang ketidakpastian sekelompok individu melalui 

serangkaian tahap, mulai dari rasa kekhawatiran, ketidakpastian, 

formalitas, hingga akhirnya menjadi kelembagaan.44 

Perpektif tersebut tercermin dari sikap Karang Taruna 

Bangunkerto. Dalam setiap kebijakan atau arah pembangunan dari 

Pemerintah Kalurahan Bangunkerto, Karang Taruna Bangunkerto 

tidak semata-mata sepakat dengan kebijakan yang ditetapkan. 

Meskipun di bawah Pemerintah Kalurahan Bangunkerto, sering 

Karang Taruna Bangunkerto mengambil posisi yang berseberangan. 

Berdasarkan data dari narasumber yang peneliti temukan, Karang 

                                                           
43 Tesya Amatya Putri, dkk., “Gerakan Sosial dan Mobilisasi Sumber Daya dalam Memperjuangkan 
Pengakuan Kepercayaan Berbeda”, Jurnal Socius, Volume 9 Nomor 1, 2022: 25 
44 Ibid, 25 
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Taruna Bangunkerto melakukan kritik terhadap kebijakan anggaran 

biaya yang disusun oleh Pemerintah Kalurahan Bangunkerto yang 

dinilai tidak efisien. Karang Taruna Bangunkerto melakukan analisa 

berkaitan dengan ketidaktepatan fungsi anggaran biaya yang 

disusun, lalu menyampaikan kritik tersebut melalui Muskal 

(Musyawarah Kalurahan). Gerakan-gerakan seperti ini menjadi 

cermin bahwa Karang Taruna Bangunkerto yang notabene diisi oleh 

kaum muda juga berani melakukan gerakan perlawanan jika dirasa 

kurang tepat. Tidak lain adalah menginginkan Kalurahan 

Bangunkerto yang lebih baik. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan pendekatan atau proses yang digunakan 

untuk mengumpulkan serta menganalisis informasi, yang selanjutnya 

dikembangkan untuk memperoleh wawasan dengan memanfaatkan 

prosedur yang dapat diandalkan dan kredibel.45 Metode penelitian 

merupakan panduan yang akan memandu penelitian oleh seorang peneliti 

dan menjadi prinsip atau filosofi umum.46 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan temuan-temuan yang tidak dapat dicapai melalui 

                                                           
45 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan Sosial 
(Yogyakarta: Litera, n.d.), 105. 
46 Moh. Slamet Untung, 106. 
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penggunaan prosedur statistik atau metode kuantifikasi. Penelitian 

kualitatif ini dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, 

perilaku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, dan hubungan 

kekeluargaan.47 Karakter dari penelitian kualitatif berupaya untuk 

mengungkap berbagai keunikan yang ada pada individu, kelompok, 

masyarakat, atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara 

komprehensif, detail, mendalam, serta dengan pendekatan ilmiah yang 

dapat dipertanggungjawabkan.48 Tipe penelitian ini bersifat deskriptif. 

Pengumpulan data yang terdiri dari kata-kata, gambar, dan tidak 

termasuk angka. Hal ini terjadi karena penerapan metode kualitatif. 

Faktor kunci dari penelitian kemungkinan besar ditentukan oleh seluruh 

data yang telah dihimpun. Laporan hasil riset mencakup kutipan-

kutipan data untuk memberikan ilustrasi penyajian laporan.49 Penelitian 

deskriptif dilandasi karena ketidakpuasan jika hanya mengetahui 

permasalahannya secara eksploratif, maka dari itu penelitian deskriptif 

juga akan melihat bagaimana peristiwa tersebut terjadi, penelitian 

deksriptif lebih luas dan lebih terperinci.50 

2. Lokasi Penelitian 

Studi ini dilakukan di Kalurahan Bangunkerto Kapanewon Turi 

Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan peneliti 

                                                           
47 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media 2012, n.d.), 25. 
48 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, 32. 
49 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur: 34–35. 
50 Gulo W, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002): 19. 
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memilih lokasi itu adalah karena Kalurahan Bangunkerto yang sejak 

tahun 2019 ditetapkan sebagai Desa Mandiri Budaya terus berkembang 

dengan pesat. Gebrakan dan berbagai kegiatan yang dirancang 

melibatkan pilar-pilar yang saling berkolaborasi, termasuk Karang 

Taruna Bangunkerto yang juga memegang peranan penting. Alasan 

selanjutnya dari pemilihan lokasi ini adalah belum ada penelitian terkait 

Karang Taruna Bangunkerto sebelumnya. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek yang ditentukan dalam penelitian ini meliputi Pengurus 

Harian (PH) Karang Taruna Bangunkerto, Kepala Desa/Lurah 

Bangunkerto, dan pengurus Desa Mandiri Budaya Bangunkerto. 

4. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Karang Taruna Bangunkerto dan Desa 

Mandiri Budaya Bangunkerto. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi atau pengamatan merupakan teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk terjun 

langsung ke lapangan mengamati berbagai aspek yang 

berhubungan dengan ruang, lokasi, aktivitas, aktor, waktu, 

kejadian, objek, emosi, serta tujuan. Metode observasi ini 

merupakan cara yang sangat efektif untuk memantau perilaku 

subjek penelitian dengan contoh perilaku dalam situasi atau 
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lingkungan, waktu, serta kondisi tertentu.51 Pada penelitian ini 

observasi dilakukan dengan mengamati Peran Karang Taruna 

Bangunkerto dalam membangun Desa Mandiri Budaya 

Bangunkerto. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk interaksi yang terjadi secara 

langsung antara peneliti dan partisipan. Komunikasi terjadi 

dalam format tanya jawab secara langsung, sehingga gerakan 

dan ekspresi wajah responden berfungsi sebagai media 

tambahan yang melengkapi ucapan secara verbal.52 Wawancara 

tidak hanya merekam ide atau pemahaman, tetapi juga 

menangkap perasaan, pengalaman, emosi, serta motif dari 

informan tersebut.53 Wawancara dilakukan peneliti sebagai 

upaya untuk memperoleh data primer serta informasi dalam 

penelitian. Tujuan dari wawancara dalam penelitian ini adalah 

untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai peran 

Karang Taruna Bangunkerto dalam pengembangan Desa 

Mandiri Budaya Bangunkerto. Wawancara dalam studi ini 

merupakan wawancara terstruktur, yaitu dengan serangkaian 

pertanyaan yang telah ditentukan secara sistematis. 

                                                           
51 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif: 165. 
52 Gulo W, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002): 81. 
53 Ibid, 81 
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Dalam penelitian ini, penentuan informan dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yang mana pemilihan dilakukan 

secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam studi 

ini, peneliti akan menginterview sumber informasi berikut : 

Tabel 1. Daftar Narasumber Wawancara 

No Nama Jabatan Jumlah 

1 H. Anas Makruf Kepala Desa/Lurah 1 

2 Aviv Hanung 

Wicaksono 

Ketua Karang Taruna 1 

3 Yoga Pradipta 

Wibawa 

Wakil Ketua Karang 

Taruna 

1 

4 Suharman Ketua Desa Budaya 1 

5 Azis Setyawan Ketua Desa Preneur 1 

6 Endro Harwanto Ketua Desa Wisata 1 

7 Wasilatun 

Nafingah 

Ketua Desa Prima 1 

 

Alasan dari pemilihan informan tersebut adalah informan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan topik penelitan ini yaitu 

peran Karang Taruna Bangunkerto dalam membangun Desa 

Mandiri Budaya Bangunkerto. 

c. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kejadian 

atau aktivitas yang berlangsung pada waktu tertentu. Statistik 
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data merupakan berkas yang merekam berbagai kemajuan yang 

berlangsung. Dokumen memiliki peranan penting dalam 

penelitian karena berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam 

memahami objek yang ditelitinya. Setiap dokumen yang terkait 

dengan penelitian yang dimaksud harus dicatat sebagai sumber 

informasi.54 Dalam penelitian ini peneliti akan megumpulkan 

dokumentasi data-data yang tersedia di lapangan, seperti Profil 

Desa Mandiri Budaya Bangunkerto, Surat Keputusan (SK) 

Pengurus Karang Taruna Bangunkerto, SK Desa Mandiri 

Budaya Bangunkerto, SK Pengurus Desa Mandiri Budaya 

Bangunkerto dan lain sebagainya. Selain itu peneliti akan 

menggunakan kamera sebagai alat pengambilan gambar dan 

ponsel sebagai alat perekam suara selama penelitian di 

lapangan.   

6. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan langkah-

langkah Milles & Huberman. Miles dan Huberman menyampaikan 

bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara kontinyu sehingga data akan mencapai kondisi 

jenuh.55 Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
54 Ibid, 83 
55 W Hengki, Helalduin, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik (Makasar: 
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019): 123 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum informasi, memilih tema, 

dan mengelompokkan pola tertentu agar memiliki arti. Reduksi 

data adalah suatu analisis untuk mempertajam, memilih, 

memusatkan, menghapus, dan menyusun data guna mencapai 

kesimpulan.56 Dalam reduksi data ini, peneliti akan memilih 

data-data yang signifikan dan relevan sesuai dengan penelitian 

mengenai Peran Karang Taruna Bangunkerto dalam 

membangun Desa Mandiri Budaya Bangunkerto. 

b. Display Data 

Display data merupakan langkah penyajian informasi setelah 

proses pengurangan selesai dilakukan. Data dalam penelitian 

kualitatif disajikan melalui bagan, ringkasan, hubungan antar 

kategori, pola, dan sebagainya, sehingga mempermudah 

pemahaman bagi pembaca. Data yang telah diorganisir dengan 

baik akan mempermudah pembaca dalam memahami konsep, 

kategori, serta hubungan dan perbedaan dari masing-masing 

pola atau kategori.57 Data dan informasi yang diperoleh di 

lapangan mengenai Peran Karang Taruna Bangunkerto dalam 

membangun Desa Mandiri Budaya Bangunkerto akan peneliti 

narasikan. 

                                                           
56 Ibid, 124 
57 Ibid, 124 



48 
 

c. Kesimpulan 

Tahap ketiga adalah menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi. Data yang telah tampilkan lalu diambil kesimpulan. 

Dalam pemeriksaan kesimpulan, peneliti akan melakukan 

peninjauan kembali terkait hasil penyajian data mengenai Peran 

Karang Taruna Bangunkerto dalam membangun Desa Mandiri 

Budaya Bangunkerto sehingga akan didapat kesimpulan yang 

benar dan sesuai.  

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini, peneliti membagi menjadi lima bab 

dengan tujuan untuk menjelaskan dan memberikan gambaran terakit 

penelitian ini agar menjadi jelas dan terstruktur. Adapun sistematikanya 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

2. BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab II berisi gambaran umum mengenai organisasi Karang Taruna 

Bangunkerto di Kalurahan Bangunkerto. 

3. BAB III PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
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Bab III menjelaskan tentang hasil temuan di lapangan terkait Peran 

Karang Taruna Bangunkerto terhadap Desa Mandiri Budaya 

Bangunkerto. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Bab IV berisikan pembahasan dan analisis bagaimana Peran Karang 

Taruna Bangunkerto dalam membangun Desa Mandiri Budaya 

Bangunkerto (2019-2023). 

5. BAB V PENUTUP 

Bab V penutup berisi tentang kesimpulan penelitian yang menjawab 

rumusan masalah, saran terhadap penelitian selanjutnya, dan juga daftar 

pustaka. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Karang Taruna 

“KEMBANG” dalam membangun Desa Mandiri Budaya Bangunkerto, 

teori mobilisasi sumberdaya dan gerakan sosial ini bisa mencermankan 

peran Karang Taruna “KEMBANG”. Karang Taruna “KEMBANG” 

memulai dengan mengorganisir anggotanya dengan membagi dalam 

bidang-bidang sesuai dengan potensi masing-masing anggota.  

Selanjutnya karang taruna melakukan analisis terhadap empat pilar 

Desa Mandiri Budaya Bangunkerto, yakni desa budaya, desa wisata, desa 

preneur dan desa prima. Karang Taruna “KEMBANG” menggunakan 

musyawarah mufakat dalam proses melihat, mengkaji, menganalisis, 

masing-masing pilar Desa Mandiri Budaya Bangunkerto. Dalam proses 

tersebut, karang taruna menemukan bahwa ada yang tidak optimal dalam 

pengelolaannya. Dalam pilar desa budaya dirasa kegiatan yang 

dilaksanakan kurang relevan dengan zaman, untuk pilar desa wisata 

promosi masih menggunakan cara lama, lalu pilar preneur yang menjadi 

pokok promosi potensi lokal belum optimal, dan terakhir di pilar desa prima 

karang taruna melihat bahwa pemberdayaan perempuan bisa dilakukan 

lebih optimal melalui UMKM. 

Proses analisa tersebut yang akhirnya menjadi landasan Karang 

Taruna “KEMBANG”mengambil peran dalam Desa Mandiri Budaya 

Bangunkerto. Bidang-bidang di karang taruna yang telah terorganisir ini 
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kemudian ditugaskan sesuai dengan kapabilitasnya. Di pilar desa budaya, 

karang taruna mengemas kegiatan budaya dengan branding yang lebih 

modern dan inovatif, mulai dari pelaksanaan dan dokumentasi promosinya. 

Lalu dalam pilar desa wisata, karang taruna juga mempromosikan wisata di 

Bangunkerto lebih trendi. Kemudian di pilar desa preneur, karang taruna 

melakukan branding produk UMKM lebih menarik dan memberikan 

pelatihan digital marketing bagi pelaku UMKM. Sementara di desa prima, 

karang taruna membina ibu-ibu pelaku UMKM agar lebih bisa memasarkan 

produknya. 

Di sisi lain gerakan sosial Karang Taruna “KEMBANG” yang 

terorganisir ini juga mengambil peran sebagai pengawas atas jalannya Desa 

Mandiri Budaya Bangunkerto. Karang taruna juga turut mengawasi empat 

pilar Desa Mandiri Budaya Bangunkerto tersebut. Jika dinilai kurang pas, 

karang taruna akan mememberi saran dan masukan bagi pengurus agar lebih 

baik dan optimal dalam pengelolaannya.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk 

meningkatkan perang Karang Taruna “KEMBANG” dalam membangun 

Desa Mandiri Budaya Bangunkerto: 

1. Karang Taruna “KEMBANG” 

a) Karang Taruna “KEMBANG” memiliki permasalahan waktu 

dan kesibukan, oleh sebabnya perlu adanya analisa pembagian 

waktu anggota agar organisasi tetap berjalan efektif 
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b) Karang Taruna “KEMBANG” memiliki tantangan konsistensi 

dan kejenuhan anggota, perlu adanya inovasi dalam karang 

taruna, kegiatan seperti outbond dan rekreasi kiranya menjadi 

opsi 

c) Karang Taruna “KEMBANG” memiliki permasalahan 

regenerasi dan jarak usia yang jauh, pengambilan keputusan 

dengan lebih melibatkan generasi/anggota baru bisa 

meminimalisir miskomunikasi 

2. Desa Mandiri Budaya Bangunkerto 

a) Pelibatan generasi muda dalam penentuan kebijakan, dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa kegiatan yang diselenggarakan 

masih dengan gaya lama, sehingga perlu adanya pembaharuan 

dengan melibatkan generasi muda 

b) Menjalin kemitraan dengan pihak eksternal, Desa Mandiri 

Budaya Bangunkerto perlu bekerja sama dengan pihak lainnya 

seperti universitas, komunitas seni, serta sector swasta guna 

mendapatkan sumberdaya lebih 

c) Penganggaran sarana prasarana, dalam penelitian ini ditemukan 

kendala seperti alat produksi dokumentasi yang kurang 

memadai, sehingga sector penganggaran tersebut dirasa penting 

guna meningkatkan promosi. 

Dengan saran tersebut, diharapkan Karang Taruna “KEMBANG” 

dalam membangun Desa Mandiri Budaya Bangunkerto lebih 
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optimal dan Desa Mandiri Budaya Bangunkerto bisa lebih 

berkembang sehingga masyarakat Kalurahan Bangunkerto memiliki 

kemandirian berbudaya dan ekonomi. 
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